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ABSTRACT : Online learning is a lecture system that utilizes internet access as a learning
medium that is designed and displayed in the form of lecture modules. The purpose of this study
was to determine the description and differences in student academic stress in carrying out online
learning based on male and female. This research is included in comparative quantitative research.
The research was carried out at FKIP, Riau University. The sampling technique in this study is a
random sampling technique. This is to increase the level of confidence in taking the number of
samples in this study can be taken 4% of the total population. The type of data is quantitative data
using instruments that are already valid and reliable. Data obtained from respondents through
google form. Data analysis with independent sample T-test test. In conclusion, there is no
significant difference in the level of academic stress between men and women in participating in
online learning. This condition can be seen from the average academic stress level of female
students is 147.07 which is in the medium category, while male students are in the high category
with an average of 148.07.

KEYWORDS: Academic Stress, E-Learning.

ABSTRAK: Pembelajaran daring adalah sistem perkuliahan yang memanfaatkan akses internet
sebagai media pembelajaran yang dirancang dan ditampilkan dalam bentuk modul perkuliahan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dan perbedaan stres akademik mahasiswa
dalam melaksanakan pembelajaran daring berbasis laki-laki dan perempuan. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian kuantitatif komparatif. Penelitian dilakukan di FKIP Universitas Riau. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random sampling. Hal ini untuk
meningkatkan tingkat kepercayaan dalam pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini dapat
diambil 4% dari jumlah populasi. Jenis datanya adalah data kuantitatif dengan menggunakan
instrumen yang sudah valid dan reliabel. Data diperoleh dari responden melalui google form.
Analisis data dengan independent sample T-test test. Kesimpulannya, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan tingkat stres akademik antara laki-laki dan perempuan dalam mengikuti
pembelajaran daring. Kondisi ini terlihat dari rata-rata tingkat stres akademik mahasiswi sebesar
147,07 berada pada kategori sedang, sedangkan mahasiswa laki-laki berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata sebesar 148,07.

KATA KUNCI: Stres Akademik, E-Learning
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah pembelajaran yang menggunakan media seperti
smartphone, komputer dan tablet berbasis web, on/ine dan pembelajaran campuran yang terhubung
ke dalam jaringan untuk memfasilitasi pembelajaran dari hampir semua tempat (Noor dkk, 2020).
Pembelajaran daring memiliki kelebihan dibandingkan pembelajaran konvensional seperti dapat
dijangkau dari berbagai tempat dan waktu, kemudian bisa mendapatkan informasi yang lebih luas
dari internet (Barseli dkk, 2020).

Pembelajaran daring pada awalnya mendapat sambutan yang positif dari kalangan
mahasiswa, namun seiring waktu berjalan tidak bisa dipungkiri banyak ditemui beberapa hambatan
dalam pelaksanaannya (Andiarna & Kusumawati, 2020; Harahap dkk, 2020). Berbagai kendala
yang muncul adalah seperti listrik padam, gangguan sinyal, kuota habis, gangguan belajar ketika di
rumah, kurang fokus karena tidak berinteraksi langsung dengan dosen dan mahasiswa yang lain,
kurangnya kesiapan dosen dalam menyiapkan materi, materi yang disampaikan sulit dipahami, dan
tugas yang berlebih dengan deadline waktu yang relatif singkat, (Andiarna & Kusumawati, 2020;
Barseli dkk, 2020; Harahap dkk, 2020; Noor dkk, 2020; Sari dkk, 2020).

Sementara beberapa orang menganggap pembelajaran daring memerlukan tingkat motivasi
diri yang lebih besar, hal ini senada dengan hasil penelitian agmarima dkk (2022) bahwa motivasi
belajar mahasiswa rendah ketika pembelajaran dalam jaringan. Pembelajaran daring pun memiliki
kekurangan diantaranya adalah : a) Sangat tergantung pada internet, bila jaringan lambat atau susah
sinyal maka proses pembelajaran akan tertinggal terlebih jika sudah mencakup ujian kuliah. b)
Sangat tergantung pada sikap displin para mahasiswa, jika kurang disiplin maka akan tertinggal pula
dalam pembelajaran. ¢) Dalam hal interaksi sosial menjadi sulit karena terbiasa sendiri. d) Ada
beberapa mata kuliah yang tidak bisa diajarkan secara online. €) Perangkat komputer atau gadget
yang memiliki harga cukup mahal, sehingga program kuliah ini baru bisa di akses oleh kalangan

tertentu.

Adanya perubahan tuntutan belajar seperti pembelajaran dalam jaringan dapat berpotensi
menimbulkan kondisi stres akademik (Konadi, 2017). Stres akademik adalah reaksi fisik, perilaku,
pikiran dan emosi negatif sebagai akibat dari tuntutan pembelajaran yang dialami oleh peserta didik
(Barseli dkk, 2017). Dampak dari stres akademik ini sangat buruk bagi mahasiswa seperti
menurunnya hasil belajar pada khususnya(Frazier dkk, 2018) dan berdampak juga terhadap pribadi
anak baik secara pisik maupun psikis dan tingkah laku anak tersebut (Desmita, 2011).

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan dalam penelitian adalah (1) Bagaimana gambaran
stres akademik laki —laki dengan perempuan saat pembelajaran e-learning di kurikulum merdeka
belajar? (2) apakah ada perbedaan stres akademik laki —laki dengan perempuan saat pembelajaran
e-learning di kurikulum merdeka belajar?

METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini kuantitatif dianalisi melalui statitistik inferensial. Desain
penelitian yang digunakan menggunakan desain penelitian &omparatif yaitu melihat apakah ada
perbedaanstres akademik mahasiswa antara laki-laki dan perempuan selama pembelajaran dalam
jaringan. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 234 mahasiswa, dengan mahasiswa laki-laki
berjumlah 29 dan perempuan berjumlah 205 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian
ini adalah instrument yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan skala Iikers, dan
menggunakan analisa data dengan uji T-sest independent sample dengan SPSS 19 for windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen peneltian ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Instrument dinyatakan valid
melalui pengambilan keputusan uji validitas isntrumen dengan membandingkan fuung dengan fobe
, Thitung < Tube Maka item tersebut tidak valid dan jika fhiwng > fube maka aitem tersebut valid (Yusuf,
2011). fwa pada n= 47 dan a= 0.05 yaitu 0.2816. Hasil Pengolahan validitas instrumen dalam
penelitian ini diperoleh nilai rata-rata fiu, variabel stres akademik sebesar 0.479. Berdasarkan
nilai rata-rata fhiung > fuba Maka instrumen yang digunakan dalam penelitian dinyatakan valid.

Kriteria pengujian reliabilitas disimpulkan, apabila fhiung = funs maka instrumen tersebut
dapat dikatakan reliabel. Besarnya tusa pada n=47 dan o= 0.05 yaitu 0.2816. Berdasarkan hasil
pengolahan diperoleh nilai A/jpha Cronbach sebesar 0,908 sehingga instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna untuk memenuhi prasyarat uji statistic lebih lanjut dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan serta
hasil analisis menunjukan bahwa P-1"a/ue > 0,05, yaitu 0,989 ini berarti bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians yang digunakan dalam penelitian dengan uji levene melalui #zest sample
independen dilakukan dengan membandingkan P-Value sebesar 0,616 > 0,05 yang berarti kedua
kelompok yang dibandingkan adalah homogen

HASIL PENELITIAN

Hasil pengumpulan dan pengolahan data melalui instrumen Stres Akademik dari keseluruhan
sampel berjumlah 234 mahasiswa, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Stres Akademik
Berdasarkan Kategori

Kategorisasi Stres Akademik F %
Sangat Tinggi 4 1,7
Tinggi 119 51
Sedang 100 43
Rendah 11 4,7
Sangat Rendah 0 0
Jumlah 234 100

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa memiliki Stres Akademik yang
tinggi selama masa pembelajaran dalam jaringan pada masa pandemi covid-19 yaitu sebesar 51%,
sebagian mahasiswa lainnya berada pada kategori sedang yaitu sebesar 43%, kemudian pada
kategori rendah sebesar 4,7%, dan pada kategori sangat tinggi sebesar 1,7%. Gambaran tingkat
stres akademik laki-laki dengan perempuan dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Tingkat Stres Akademik Laki-Laki dan Perempuan
Group Statistics
JK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Perempuan 205 147,02 17,571 1,227
asi
Laki-laki 27 148,07 21,729 4,182

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat stres akademik
mahasiswa perempuan adalah 147,07 (kategori sedang), sedangkan mahasiswa laki-laki adalah
148,07 (kategori tinggil). Gambaran perbedaan stres akademik laki-laki dengan perempuan dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Perbedaan Stres Akademik Laki-Laki dengan Perempuan

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df  Sig.(2- Mean Std. 95% Confidence
tailed) Differen  Error Interval of the
ce Differen Difference
ce Lower Upper
Equal
variances 2,560 111 -283 230 77 -1,050 3,703 -8,347 6,247
assumed
Hasil  Equal
variances 241 0% g1 050 4358 9942 7843
assumed

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai F untuk jenis kelamin dengan egual variance assumed
adalah 2,560 dengan signifikansi 0,111. Karena probabilitas > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa
kedua varians dari populasi adalah sama. Oleh karena itu, nilai t-test yang akan dipakai berdasar
kepada nilai equal variances assumed.

Berdasarkan nilai t-test yang diperoleh terlihat bahwa t hitung adalah -0,283 dengan
signifikansi 0,777. Oleh karena signifikansi 0, 777 > 0,05 maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat stres akademik mahasiswa laki-laki dan siswa
perempuan, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat stres akademik
mahasiswa dari jenis kelamin.

Berdasarakan hasil penelitian menunjukan Stres Akademik Mahasiswa selama
Pembelajaran dalam jaringan adalah sebagian besar siswa memiliki Stres Akademik yang tinggi
selama masa pembelajaran dalam jaringan yaitu sebesar 51%, sebagian mahasiswa lainnya berada
pada kategori sedang yaitu sebesar 43%, kemudian pada kategori rendah sebesar 4,7%, dan pada
kategori sangat tinggi sebesar 1,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami stres
ketika dalam proses pembelajrana dalam jaringan

Temuan ini juga senada dengan penelitian Oducado dkk dengan judul penelitian Online
Learning in Nursing Education during the COVID-19 Pandemic: Stress, Satisfaction, and Academic
Performance pada tahun 2021 di salah satu sekolah perawat di Filipina yang menemukan bahwa
pembelajaran daring menyebabkan mahasiswa menjadi stres sebesar 44,4% dan sangat stres 47,2%.
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Menurut Andiarna dan Kusumawati (2020), faktor penyebab mahasiswa mengalami stres
akademik selama Pembelajaran dalam Jaringan pada Masa Pandemi Covid-19 adalah Pembelajaran
daring menuntut seorang mahasiswa untuk lebih aktif belajar mandiri selama mengikuti kelas
online, Banyak tugas yang diterima oleh mahasiswa dan terdapat banyak keterbatasan dalam proses
pembelajaran daring, Rasa ketidakpuasan mahasiswa selama proses pembelajaran daring membuat
mahasiswa merasa berat dan sulit memahami materi perkuliahan, Tekanan harus mampu belajar
mandiri, konsentrasi tinggi dalam memperhatikan penjelasan dosen selama perkuliahan yang sering
terkendala signal sehingga tidak terdengar jelas suara dosen, Lelah dengan tugas yang menumpuk
sebagai evaluasi selama proses pembelajaran, Tekanan dari orang tua dan pemberajaran daring
Pembengkakan biaya kuota internet membuat mahasiswa stres dengan kehidupan akademiknya.

Meningkatnya stres akademik mahasiswa tidak hanya disebabkan dari faktor teknis karena
jaringan tetapi juga ditambahkan dengan adanya pembatasan sosial skala besar oleh pemerintah
Doleck dkk (2021). Kuliah secara konvensional mahasiswa bisa berinteraksi dengan mahasiswa
lain atau dosen sehingga bisa menekan stres akademik.

Oktariani dkk (2021) menambahkan faktor penyebab stres akademik antara lain ““’Tugas
Kuliah™” (70,29%), “’bosan selalu di rumah” (57,8%), “:Pembelajaran dalam jaringan dinilai tidak
menarik” (55,8%), “’Tidak bisa bersosialisasi dengan orang-orang terdekat™ (40,2%), "Tidak
dapat mengikuti pembelajaran online karena keterbatasan sinyal”” (37,4%), “’Tidak bisa
menyalurkan hobi seperti biasanya” (35,8%), “tidak adanya alat praktek maka Tidak dapat
mengaplikasikan pembelajaran praktek laboratorium

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat stres akademik mahasiswea laki-laki dengan perempuan. Berdasarkan nilai t-test yang
diperoleh terlihat bahwa t hitung adalah -0,283 dengan signifikansi 0,777. Oleh karena signifikansi
0, 777 > 0,05 maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat stres akademik mahasiswa laki-laki dan siswa perempuan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Taufik dkk (2013) dan penelitian Hafifah dkk (2017) yang menemukan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara stres akademik laki-laki dengan perempuan.

Tingkat stres akademik yang tinggi pada mahasiswa memerlukan strategi coping yang
tepat. Strategi coping yang bisa diterapkan seperti startegi berfokus pada pemecahan masalah dan
dukungan sosial. Ada juga strategi coping yang pada emosi melalui penilaian kembali secara positif
dan kontrol diri (Angelica dan Tambunan, 2021)

KESIMPULAN

Mahasiswa selama Pembelajaran dalam jaringan mengalami Stres Akademik yang tinggi. faktor
penyebab mahasiswa mengalami stres akademik selama Pembelajaran dalam Jaringan antara lain
mahasiswa dituntut untuk lebih aktif belajar secara mandiri selama mengikuti kelas dalam
jaringan, banyak tugas dan keterbatasan teknologi yang dimiliki, rasa ketidakpuasan dan sulit
memahami materi perkuliahan, sulit berkonsentrasi memperhatikan penjelasan dosen, terkendala
signal, tugas yang menumpuk, pembengkakan biaya kuota internet. Mahasiswa jenis kelamin laki-
laki lebih stress dibandingkan perempuan.

REKOMENDASI

Terkait tingginya tingkat stres akademik pada mahasiswa saat pembelajaran e-learning maka para
pendidik harus menggunakan metode yang bervariasi saat proses pengajaran dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar. Kemudian diperlukan peran Bimbingan dan Konseling untuk
menurunkan stres akademik pada mahasiswa. Kepada peneliti lain, diharapkan dilakukan
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pengembangan penelitian terkait fenomena-fenomena esensial yang menyangkut pembelajaran e-
leaning dalam kurikulum merdeka belajar.
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